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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of socio-economic factors on the income of cocoa
farmers in Uenuni Village, Palolo District, Sigi Regency. Determination of the sample using Simple
Random Sampling. The data analysis used is Income Analysis and Multiple Linear Regression
Analysis. The results showed that: the value of R2 was 0.979 or 97.9%. From the F test results
showed that the significant value was Fcount (224.688) > Ftable (2.60) significance (a0 5% = 0.05)
meaning that all together The variable that has a significant effect on the income of cocoa farmers in
Uenuni Village. From the T-test results in the coefficient table shows the variable that has a
significant effect on the income of cocoa farmers in Uenunu Village is Labor (X2), based on a
significance comparison with an error rate of 5% and 1%. then of the five variables the value
appears smaller, which means that the variable has an influence on the dependent variable. The
independent variables that have no significant effect on the income of cocoa farmers are production
costs (X1), experience (X3), last education (X4), and age (X5), where the significant value is greater
than 5%.

Keywords: Social and economic factors, income, cocoa farmers.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan
petani kakao di Desa Uenuni Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. Penentuan sampel menggunakan
Simple Random Sampling. Analisis data yang digunakan adalah Analisis Pendapatan dan Analisis
Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : nilai R? adalah 0,979 atau 97,,9%,
Dari Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan Fhitung (224,688) > Ftabel (2,60) signifikansi
(o0 5% = 0,05) artinya secara bersama sama semua variabel berpengaruh nyata terhadap pendapatan
petani kakao di Desa Uenuni.dari Hasil Uji T pada tabel coefficient menunjukkan variabel yang
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani kakao di Desa Uenunu adalah Tenaga Kerja (X2),
berdasarkan perbandingan signifikansi dengan tingkat kesalahan sebesar 5% dan 1%. maka dari
kelima variabel tersebut nilainya tampak lebih kecil yang artinya variabel tersebut memberikan
pengaruh kepada variabel terikatnya. Adapun variabel bebas yang berpengaruh tidak nyata terhadap
pendapatan petani kakao adalah biaya produksi (X1), pengalaman (X3), pendidikan terakhir (X4),
dan umur (X5), dimana nilai signifikan lebih besar dari 5%.

Kata Kunci : Faktor sosial dan ekonomi, Pendapatan, Petani kakao.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian telah sejak lama
menjadi sektor yang penting dalam sejarah
pembangunan di Indonesia dalam upaya
mengurangi  kemiskinan  baik  secara
langsung maupun tidak langsung terutama
dalam peningkatan kesejahteraan petani
(Ma’ruf, dkk., 2019).

Tujuan utama dalam pembangunan
pertanian adalah peningkata kesejahteraan
petani dengan berbagai upaya khusus yang
telah di lakukan pemerintah (Ratri, dkk., 2019).

Partisipasi petani dalam mengikuti
kegiatan di kelompoktani dipengaruhi oleh
banyak faktor. Beberapa faktor yang
berhubungan dengan tingkat partisipasi
diantaranya adalah faktor-faktor yang
berasal dari masyarakat itu sendiri, misal
dari karakteristik sosial ekonomi petani
sendiri (Hasyim, 2006).

Tujuan dari kegiatan usahatani
adalah mendapatkan produksi yang terus
mengalami peningkatan. Tingginya
produksi akan berbanding lurus dengan
tingginya pendapatan yang dihasilkan
petani,  sehingga  berdampak  pada
peningkatan kesejahteraan keluarga petani.
Pada  dasarnya  pendapatan  petani
merupakan  hasil  pengurangan total
penerimaan petani dengan total biaya yang
dikeluarkan petani (Septiadi, 2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani tersebut merupakan
bagian dari karakteristik sosial ekonomi
petani. Karakteristik sosial ekonomi petani
ini adalah umur, tingkat pendidikan, lama
berusahatani, jumlah tanggungan keluarga,
kepemilikan luas lahan, tenaga kerja, modal
dan cara penjualan. Karakteristik sosial
ekonomi ini akan mempengaruhi petani
dalam  menjalankan  usahatani  untuk
mendapat  keuntungan yang maksimal
sehingga akan berpengaruh terhadap
pendapatan petani (Soekartawi, 2009).

Menurut  Sastraatmadja  (2010)
berdasarkan kepemilikan lahan petani
dibedakan menjadi beberapa 4 kelompok
yaitu petani buruh adalah petani yang sama
sekali tidak memiliki lahan pertanian, petani

gurem yaitu petani yang memiliki lahan
antara 0,1- 0,5 Ha, petani kecil yaitu petani
yang memiliki lahan pertanian antara 0,51 —
1 Ha dan petani besar yaitu petani yang
memiliki lahan lebih dari 1 Ha.

Kabupaten Sigi merupakan salah
satu kabupaten penghasil kakao di Provinsi
Sulawesii Tengah yang ikut berkontribusi
ketahanan pangan, serta faktor iklim yang
mendukung potensi yang dimiliki daerah
ini, maka masyarakat berusaha
memanfaatkan potensi yang ada sebaik
mungkin. Kabupaten Sigi memiliki sumber

daya lahan yang berpotensi  bagii
perkembangan tanaman pangan.

Kakao  merupakan salah satu
tanaman  komoditi  unggulan  bagi

masyarakat Kecamatan Palolo dan menjadi
salah satu mata pencaharian dan pendapatan
petani. Tanaman kakao juga memiliki
potensi yang layak untuk di kembangkan
dan memiliki nilai jual yang cukup tinggi.
Potensi usahatani tanaman kakao di
Kecamatan Palolo dapat terus ditingkatkan
lagi, dengan pemanfaatan sumber dayayang
dimiliki agar produksi tanaman kakao
menjadi lebih tinggi sehingga pendapatan
petani juga meningkat. Desa Uenuni
merupakan salah satu penyumbang produksi
kakao di Kecamatan Palolo.

Tingkat produktivitas berhubungan
dengan masalah lokasi input pada lahan
yang dimiliki untuk menghasilkan tujuan
yang diharapkan, dari segi ekonomi
penyelenggaraan  usahatani  bertujuan
memperoleh keuntungan yang tinggi yang
diupayakan dari ketersediaan yang ada
(Koestiono dan Purawanto, 2008).

Darmawaty, (2005) menyebutkan
bahwa keberhasilan usahatani dipengaruhi
oleh Faktor sosial ekonomi seperti umur,
tingkat  pendidikan  petani, lamanya
usahatani, jumlah tanggungan keluarga, luas
usahatani, tenaga kerja dan modal
dikalangan setiap petani berbeda. Hal ini
berkaitan dengan total pendapatan petani
dan keluarganya sebagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan petani dan
keluarganya melalui peningkatan produksi,
(Totor, 2012).
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Tabel 1. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kakao Menurut Kabupaten atau Kota di

Provinsi Sulawesi Tengah, 2020.

Kabupaten Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/ha)

Kota Palu 255 47 0,18
Donggala 30.595 17.306 0,57
Sigi 27.885 19.354 0,69
Parigi Moutong 68.140 25.863 0,38
Poso 38.823 24.371 0,63
Morowali 5.781 3.079 0,53
Morowali Utara 14.555 5.666 0,39
Banggai 45.824 16.669 0,36
Banggai Kepulauan 6.551 277 0,04
Banggai Laut 757 99 0,13
Toli-toli 21.154 5.627 0,27
Jumlah 282.759 127.669

Rata-rata 21.751 9.821 0,45

Sumber : Badan Pusat Statistika Sulteng, 2021

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Miswar (2017) dengan judul
penelitian “Pengaruh Penggunaan Pupuk,
Tenaga Kerja dan Luas Area Terhadap
Pendapatan Petani Coklat di Kecamatan
Peunaron Kabupaten Aceh Timur”. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana pengaruh penggunaan pupuk,
tenaga kerja, dan luas area terhadap
pendapatan petani cokelat di Kecamatan
Peunaron  Kabupaten  Aceh  Timur.
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode studi analisi regresi
linear berganda. Dari hasil penelitian
Pembelian pupuk, tenaga kerja dan luas
lahan tanaman coklat memberi pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani coklat di desa lakloa.

Berdasarkan data dalam Laporan
Perangkat Desa Tahun 2022 Desa Uenuni,
sumber mata pencaharian masyarakat desa
Uenuni diantaranya petani, buruh tani, PNS,
pengawai swasta, wiraswasta, TNI, POLRI,
bidan, perawat.Jumlah petani sebanyak
1.500 orang, buruh tani 700 orang, PNS 34
orang, pengawai swasta 7, wiraswasta 31
orang TNI 1 orang, Polri 3 orang, bidan 5
orang dan perawat 2 orang. Dari data

tersebut, terlihat bahwa profesi masyarakat
di Desa Uenuni didominasi oleh petani dan
buruh tani.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Uenuni
Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi pada
bulan juni sampai agustus 2022. Pemilihan
lokasi penelitian ini dilakukan dengan
metode purposive sampling yaitu penentuan
atau pengambilan lokasi yang dilakukan
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa
di Desa Uenuni merupakan salah satu
penghasil produksi kakao.

Penentuan responden menggunakan
metode sampel acak sederhana (Simple
Random Sampling) dimana populasi
penelitian ini adalah petani kakao yang
memiliki luas lahan yang berbeda. Jumlah
petani responden yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebesar 30 petani
kakao dan keseluruhan petani sebesar 95
orang, dengan pertimbangan bahwa
responden tersebut dapat mewakili populasi
petani yang ada di Desa Uenuni. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan rumus
slovin sehingga sample yang digunakan
adalah sebanyak 30 orang.
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Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian terbagi menjadi yaitu
analisis pendapatan dan analisis regresi
linier berganda. Sebelum dilakukan analisis
regresi linier berganda terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heterokedastitas. Untuk menguji kebenaran
hipotesis dari data yang digunakan
kemudian  dilakukan  analisis  degan
menggunakan  analisis  regresi  linier
berganda dengan menggunakan program
SPSS. Hasil regresi linier berganda
kemudian dilakukan uji t untuk menguji
pengaruh parsial, uji F untuk menguji
pengaruh simultan dan koefisien
determinasi untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel faktor sosial dan
ekonomi dalam mempengaruhi varibel
pendapatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Modal (X1) terhadap
Pendapatan Petani Kakao desa Uenuni.
Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan
bahwa nilai signifikansi Biaya Produksi
(X1) adalah sebesar thitung 0.652 < ttabel
2.06390 dan nilai signifikan yang diperoleh
(0.52) lebih besar dari taraf signifikan yang
ditentukan (0,05). Kesimpulannya bahwa
HO diterima dan H1 ditolak, yang artinya
variabel Modal tidak berpengaruh nyata
terhadap pendapatan petani kakao di Desa
Uenuni.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Phahlevi
(2013) yang berjudul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Petani kakao di
Kota Padang Panjang”. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  modal  tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap  pendapatan  petani  kakao.
menyebabkan penggunaan faktor produksi
tidak sesuai dan produktivitas rendah yang
berujung pendapatan juga rendah. Modal
yang tinggi juga tidak memastikan bahwa
tingat pendapatan akan meningkat apabila
tidak dikelolah dengan efektif.

Pengaruh Tenaga Kerja (X2) terhadap
Pendapatan Petani Kakao desa Uenuni.

Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan
bahwa nilai signifikansi Tenaga Kerja (X2)
adalah sebesar thitung 4.912 > ttabel
2.06390 dan nilai signifikan yang diperoleh
(0,000) lebih kecil dari taraf signifikan yang
ditentukan (0,05). Kesimpulannya bahwa
HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya
variabel tenaga kerja berpengaruh nyata
terhadap pendapatan petani kakao di Desa
Uenuni. Petani kakao di Desa Uenuni
didukung dengan penggunaan teknologi

dalam memudahkan petani mengelola
usatahinya. Hal ini dapat menghemat
penggunaan tenaga Kkerja serta dapat

mengurangi biaya yang dikeluarkan petani
untuk tenaga kerja.

Tenaga kerja menjadi faktor penting
dalam peningkatan pendapatan usaha tani
kokoa karena semakin baik kinerja yang
dilakukan dalam usaha tani dan didukung
dengan skill yang baik akan menghasilkan
produksi dengan dengan nilai jual tinggi.
Dengan demikian para pelaku tani yang
terjun langsung berusaha untuk
meningkatkan kinerjanya dengan berbagai
kebijakan yang secara efisien, mampu
meningkatkan produktivitasnnya
(Arimbawa and Widanta, 2017).

Pengaruh Pengalaman (X3) terhadap
Pendapatan Petani Kakao desa Uenuni.
Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan
bahwa nilai signifikansi Pengalaman (X3)
adalah sebesar thitung 0. 833 < ttaber 2.06390
dan nilai signifikan yang diperoleh (0.41)
lebih besar dari taraf signifikan yang
ditentukan (0,05) Kesimpulannya bahwa HO
diterima dan H1 ditolak, yang artinya
variabel pengalaman tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani kakao di
Desa Uenuni.

Faktor pengalaman tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap  pendapatan  petani  karena

pengalaman tidak menjamin keberhasilan
dalam melakukan usaha tani apabila tidak
didukung dengan pengetahuan dan skill
yang mumpuni. Pengalaman bertani tidak
dapat menjadi faktor mendorog dalam
penigkatan usaha tani apabila tidak disertai
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dengan cara-cara yang lebih efektif yang
dapat meningkatkan nilai jual usahanya.

Pengaruh Pendidikan (X4) terhadap
Pendapatan Petani Kakao desa Uenuni.
Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan
bahwa nilai signifikansi Pendidikan (X4)
adalah sebesar thitung 1.267 < ttabel
2.06390 dan nilai signifikan yang diperoleh
(0.21) lebih besar dari taraf signifikan yang
ditentukan (0,05). Kesimpulannya bahwa
HO diterima dan H1 ditolak, yang artinya
variabel pendidikan tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani kakao di
Desa Uenuni.

Sampel Desa Uenuni pendidikan
rata - rata yang diikuti oleh petani kakao
adalah SD, namun para petani kakao tetap

menunjukkan  hasil produksi  dari
usahataninya. Pendidikan dalam hal ini
dilihat  dari  segi  perkembangannya

dapatmempengaruhi terhadap pendapatan
petani kakao dalam hal penyerapan suatu
yang bermanfaat bagi keberlangsungan
suatu usahatani. Namun dalam pengujian
secarastatistik tidak ada pengaruhnya
terhadap tingkat pendapatan petani.

Tingkat pendidikan yang rendah
menghambat intensitas petani dalam
menggali  informasi  melalui  penyuluh

maupun media penyuluhan. Oleh karena itu
dengan semakin tinggi tingkat pendidikan
petani maka diharapkan Kkinerja semakin
berkembang.

Pengaruh Umur (X5) terhadap
Pendapatan Petani Kakao desa Uenuni.
Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan
bahwa nilai signifikansi Umur (X5) adalah
sebesar thitung -.876 < ttabel 2.06390 dan
nilai signifikan yang diperoleh (0.38) lebih
besar dari taraf signifikan yang ditentukan
(0,05). Kesimpulannya bahwa HO diterima
dan H1 ditolak, yang artinya variabel umur
tidak  berpengaruh  nyata  terhadap
pendapatan petani kakao di Desa Uenuni.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Maramba (2018) yang
menyatakan bahwa umur petani tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
petani.

Umur petani mempengaruhi proses

budidaya tanaman mulai dari proses
pemikiran sampai proses berjalannya
kegiatan  budidaya yang dijalankan

(Thamrin dkk, 2014).

Petani dengan umur yang lebih tua
cenderung menggunakan cara-cara
konvesional dalam melakukan usaha
taninya. Soekartawi (2009) menyatakan
bahwa petani dengan umur yang semakin
tua biasanya akan semakin lamban
mengadopsi inovasi baru dan cenderung
melakukan kegiatan yang sudah biasa
diterapkan oleh masyarakat. Umur petani
dalam penelitian ini tidak signifikan karena
sebagian besar petani di Desa Uenuni dapat
menerima dan menerapkan inovasi baru
dalam kegiatan usahataninya sehingga
petani yang berumur relatif tua maupun
muda dapat memperoleh pendapatan yang
tinggi maupun rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Secara simultan (uji F) semua
variabel secara bersama-sama faktor sosial
ekonomi yaitu biaya produksi (X1), tenaga
kerja (X2), pengalaman (X3), pendidikan
(X4) dan umur (X5) memberikan pengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan
petani kakao di Desa Uenuni.

Secara parsial (uji T) biaya produksi,
pengalaman, pendidikan, dan  umur
berpengaruh tidak nyata, sedangkan tenaga
kerja berpengaruh terhadap pendapatan
petani kakao di Desa Uenuni.

Saran

Bagi Pemerintah diharapkan agar
meningkatkan sarana dan prasarana untuk
para petani kakao di Desa Uenuni.

Bagi Penyuluh diharapkan lebih
berperan aktif dalam mengedukasi dan
memberikan pemahaman sehingga dapat
mendorong peningkatan produktivitas dan
pendapatan petani.

Bagi Petani hendaknya lebih
memperhatikan kualitas hasil produksi
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kakao agar nilai jual yang tinggi dapat
terpenuhi

Bagi peneliti selanjutnya akan perlu
melalukan penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh variabel-variabel yang belum
dapat disimpulkan pengaruhnya pada
analisis dalam penelitian ini.
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